BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif, yang bertujuan
untuk menjawab pertanyaan dengan metode yang terstruktur. Penelitian ini
berusaha untuk mengurai dan mengukur fenomena tertentu, menggunakan skala
pengukuran data dan pengujian teori dengan variabel yang diukur secara numerik,
diikuti oleh analisis data menggunakan prosedur statistik.®% Peneliti melakukan
pengamatan langsung untuk mengamati situasi di lapangan dan berpartisipasi
dengan responden langsung melalui angket guna memperoleh informasi. Jenis
penelitian lapangan (field Research) bertujuan untuk memperoleh pemahaman
tentang fenomena yang dihadapi oleh subjek penelitian dalam suatu lingkungan

alamiah yang khusus.®!

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif

bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran mengenai variabel yang

8 Ratna Wijayanti Daniar Pramita, Noviansyah Rizal, and Riza Bahtiar Sulistyan, Metode
Penelitian Kuantitatif, ke-3 (Jawa Timur: Widya Gama Press, 2021), hlm.10.

8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Rosda Karya, 2005), him. 9.
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diteliti dengan menggunakan data dari sampel atau populasi, tanpa melakukan

analisis atau membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.®?

Peneliti memilih pendekatan kuantitatif deskriptif karena untuk
menggambarkan dan menjelaskan pengaruh dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah
Al-Muhdor terhadap akhlakul karimah remaja muslimah di Majelis Taklim Nurul
Islam Desa Kurau, dengan menggunakan data angket dari sampel yang diambil

tanpa melakukan analisis atau membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Majelis Taklim Nurul Islam desa Kurau JI
Swadaya no. 04. Desa Kurau Kec. Kurau Kab. Tanah Laut Prov. Kalimantan
Selatan. Lokasi ini dipilih dengan alasan Majelis Taklim Nurul Islam adalah satu-

satunya majelis rutinan yang khusus untuk muslimah yang ada di desa tersebut.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan, yang menjadi fokus atau objek penelitian
yang menarik untuk dipelajari.3® Sampel adalah sekelompok subjek yang dipilih
dari populasi yang memiliki karakteristik yang serupa.3* Apabila jumlah populasi
relatif sedikit kurang dari 100 orang, maka sebaiknya seluruh populasi dijadikan

sebagai subjek penelitian.

82 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Alfabeta: Bandung, 2021), hlm.29.
8 Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar (UKI Press, 2014), him.4.

8 S Supardi, Populasi Dan Sampel Penelitian, 17, 1993, him.101.
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh jamaah remaja muslimah
Majelis Taklim Nurul Islam. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 36 orang, yang mana sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh remaja muslimah Majelis Taklim Nurul Islam
yang berkisaran umur antara 12 sampai 24 tahun sebagaimana batasan usia remaja
menurut WHO.® Metode pengumpulan data menggunakan skala likert dengan 4

pilihan jawaban.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data merupakan hasil pencatatan yang dilakukan oleh peneliti, yang
dapat berupa fakta atau angka, dan digunakan sebagai materi untuk menyusun
informasi.® Data dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data

sekunder.
a. Data Primer

Data primer merupakan data inti yang didapat atau data yang
dikumpulkan secara langsung di lapangan dari responden secara offline

dengan menggunakan kuesioner. Proses penyalurannya dengan

8 Anggraeni Felisitas Louk, “Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Durasi Siklus Mentruasi
Pada Mahasiswi Pre-Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana Tahun 2020,” Cendana
Medical Journal Vol.9, No.2 (2021): hlm.256.

8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Syahrani (Banjarmasin, Kalimantan
Selatan: Antasari Press, 2011), him.40.
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membagikan kertas kuesioner kepada remaja muslimah yang

bersangkutan sesuai dengan masalah atau isu yang dibahas oleh penulis.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai penunjang
dalam penulisan skripsi ini untuk melengkapi data primer yang
memberikan gambaran umum tentang tulisan. Dalam penelitian ini, data
sekunder yang dikumpulkan oleh penulis adalah materi yang didapatkan
melalui buku-buku, jurnal ilmiah, serta gambaran umum lokasi majelis

Taklim Nurul Islam seperti profil, visi dan misi dan tujuan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ialah, sebagai berikut:

a. Data primer diambil dari Responden, yaitu jama’ah remaja Muslimah
di Majelis Taklim Nurul Islam.
b. Data sekunder di ambil dari dokumen, yaitu dengan menggunakan

catatan atau materi yang berisi data penulis, visi, misi, dan lain-lain.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik kuesioner (angket), observasi, dan dokumentasi dalam

menganalisis data.
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1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data primer melalui
survei, yang bertujuan untuk mendapatkan pandangan dari responden.
Kuesioner dapat didistribusikan kepada responden dengan menyebarkannya

kepada responden secara langsung.

Kuesioner bisa dimanfaatkan untuk menggali informasi personal
seperti sikap, pendapat, harapan, dan keinginan dari responden. Diinginkan
bahwa setiap responden memiliki keinginan atau motivasi untuk melengkapi

pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner penelitian.®’

2. Observasi

Pengertian menurut Matthews and Ross dinyatakan bahwa observasi
merupakan teknik pengumpulan informasi dengan menggunakan indera
manusia. Oleh karena itu, indera manusia menjadi perangkat utama dalam
melakukan observasi.?8 Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan
observasi langsung di lapangan dengan tujuan mendapatkan informasi tentang
keadaan remaja muslimah di Desa Kurau.

3. Dokumentasi

Menurut G. J. Renier, mengelaborasi konsep dokumentasi dalam tiga

konteks. Pertama, dalam pengertian yang inklusif, mencakup semua sumber

87 Isti Pujihastuti, “Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian” CEFARS: Jurnal Agribisnis dan
Pengambangan Wilayah, 2 No. 10 (2010): hIm.44.

8 Haris Herdiansyah, “Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif,” Jakarta: Raja Grafindo Persada, cetakan Ke-1 (2013): hlm.129-30.
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informasi, baik tertulis maupun lisan. Kedua, dalam arti yang lebih terbatas,
merujuk hanya pada sumber informasi tertulis. Ketiga, dalam pengertian yang
spesifik, hanya merujuk pada dokumen resmi dan administratif (surat-surat

negara dan surat-surat resmi).

Gottschalk juga mengemukakan bahwa dokumentasi dalam cakupan
yang lebih besar adalah segala bentuk proses pengumpulan bukti yang
bergantung pada jenis sumber apa pun.®® Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh dari pengumpulan data dokumentasi berupa dokumen yang memuat
ringkasan profil, visi, dan tujuan dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-

Muhdar dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS.

F. Desain Pengukuran dan Instrumen Penelitian

1. Desain Pengukuran

Pada penelitian ini menggunakan desain pengukuran kuantitatif
karena alat ukur yang digunakan menggunakan skala likert. Skala likert yaitu
alat pengukuran yang digunakan untuk menilai pandangan, sikap, atau

persepsi individu atau kelompok.*°

Untuk mengukur pengaruh dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-
Muhdar terhadap akhlakul karimah remaja muslimah, pada penelitian ini

menyusun kuesioner menggunakan Skala Likert dengan 4 alternatif pilihan

8 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”
WACANA: Jurnal llmiah Ilmu Komunikasi, Vol. 13 No. 2 (2014): hlm.172.

% Darwin et al., Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Cendika Mulia Mandiri,2023.
hlm.113.
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jawaban. Sub indikator yang akan dijadikan tolak ukur untuk membuat

pernyataan seperti pada Tabel 3.1

Tabel 3. 1 Tolak Ukur Pertanyaan

Kategori Respon Skor Skala
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menghimpun,
memproses, menganalisis, dan menyajikan data secara terstruktur dan obyektif
dengan tujuan menyelesaikan suatu masalah atau menguji hipotesis. Dengan
demikian, segala jenis alat yang mendukung kegiatan penelitian dapat

dianggap sebagai instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan data.”

Instrumen pada penelitian ini adalah angket yang dibuat sendiri oleh
peneliti yang isinya berkaitan tentang dakwah dan akhlakul karimah. Angket
yang digunakan pada penelitian ini dikoreksi oleh dosen pembimbing dan
sebelum angket disebar terlebih dahulu angket di baca dan ditelaah oleh 3
jama’ah remaja muslimah majelis taklim Nurul Islam untuk mengu;ji

pemahaman mereka terhadap angket tersebut.

%1 Hamni Fadlilah Nasution, Instrumen Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian
Kuantitatif (4/-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman, 2016), hm.64.
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Jumlah item pernyataan pada penelitian ini terdiri dari: (1) pernyataan
dakwah berjumlah 10 item; (2) pernyataan akhlakul karimah berjumlah 17
item yaitu akhlak kepada Allah 5 item, akhlak kepada sesama manusia 9 item,

akhlak kepada lingkungan 2 item.

Tabel 3. 2 Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Nomor item
1. Da’i No. 1-2
2. Mad’u No. 3
3. Metode No. 5-7
Dakwah (X) 4, Materi No. 8
5. Efek No. 4 dan 9
6. Media No. 10
1. Akhlak Kepada Allah | No. 11-15
Akhlakul Karimah | 2. Akhlak kepada
(Y) Sesama Manusia. No. 16-24
3. Akhlak Kepada
Lingkungan. No. 25-26

G. Uji Kualitas Instrumen
Adapun uji pada penelitian ini ada uji validitas dan reliabilitas, sebagai

berikut:
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah proses evaluasi untuk menentukan apakah
suatu instrumen pengukuran tersebut memiliki keabsahan atau tidak.
Instrumen pengukuran yang dimaksud disini adalah pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.”” Misalkan seorang peneliti

%2 NM Janna and H Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan
Menggunakan SPSS, ” n.d., hlm.2.
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akan mengukur mengenai pengaruh dakwah terhadap akhlakul karimah,
oleh karena itu, setiap pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner harus
berkaitan dengan pengaruh dakwah terhadap akhlakul karimah. Tidak ada
yang terlewat dari topik tersebut, sehingga diperlukan pengujian validitas

kuesioner.

Dalam pengujian validitas, instrumen diuji dengan menggunakan
SPSS for windows versi 22, dengan skor item dan skor totalnya dalam taraf
signifikansi 0,05. Prinsip dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: %

a. Jika r hitung > r tabel, maka butir pernyataan tersebut dikatakan
valid.
b. Jikar hitung < r tabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah evaluasi yang mengindikasikan seberapa dapat
dipercayanya atau dapat diandalkannya suatu alat pengukur. Ketika alat
pengukur tersebut digunakan untuk mengukur fenomena yang sama dan
hasilnya konsisten dari waktu ke waktu, maka alat tersebut dianggap

reliabel atau dapat diandalkan.®*

93 Askari Zakaria, Analisis Statistik Dengan SPSS Untuk Penelitian Kuantitatif (Yayasan
Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2021), him.34.

% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, hlm.29.
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Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan apakah alat
pengumpulan data menunjukkan tingkat ketepatan, akurasi, stabilitas, dan
konsistensi dalam mengungkapkan fenomena tertentu pada berbagai waktu.
Uji reliabilitas melibatkan penggunaan koefisien alpha Cronbach untuk
mengevaluasi konsistensi instrumen, yang memiliki tingkat kehandalan
yang dapat diterima. Sebuah nilai koefisien reliabilitas yang terukur >0,6
menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai.® Uji reliabilitas pada

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS for windows versi 22.

H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Tahap awal dalam proses analisis data adalah pengolahan data.
Tahap ini dimulai setelah data-data terkumpul. Pengolahan data bertujuan
untuk memilih atau mengarahkan data sesuai dengan fokus penelitian,
sehingga data-data tersebut tidak berserakan. Proses pengolahan data

terdiri dari tiga langkah, yaitu penyuntingan, pengkodean, dan tabulasi.

a. Penyuntingan (Editing)

Langkah awal dalam pengolahan data adalah penyuntingan.
Penyuntingan, atau editing, merupakan tahap awal di mana data-data
diperiksa atau dicek untuk memastikan kesesuaiannya dengan rumusan

permasalahan penelitian.

% Askari Zakaria, Analisis Statistik Dengan SPSS Untuk Penelitian Kuantitatif (Yayasan
Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2021), him.39.
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Penyuntingan data merupakan proses pengambilan data yang
terkumpul dari sampel (responden) dengan tujuan untuk memastikan
kejelasan, konsistensi, dan kelengkapan data sesuai dengan kebutuhan.
Jika ada data yang ambigu atau tidak benar, pertanyaan tambahan dapat
diajukan kepada responden untuk data inti/substansinya. Namun, jika
data tersebut tidak penting secara substansial, data tersebut dapat

dihilangkan agar tidak mempengaruhi hasil analisis statistik.

b. Pengkodean (Coditing)

Langkah kedua dalam pengolahan data adalah pengkodean, yang
berlangsung setelah proses pemeriksaan data. Pada tahap ini, data-data
diberi tanda atau simbol khusus untuk keperluan analisis. Khususnya
pada data kualitatif, pengkodean atau pemberian label kepada setiap
kategori variabel menjadi esensial untuk memudahkan teknik analisis

data.

pengkodean merujuk pada proses memberi kode pada data yang
dikumpulkan agar mempermudah analisis. Ini melibatkan memberi
nomor atau simbol pada setiap jawaban untuk menyederhanakan

hasilnya.

c. Tabulasi (Tabulating)

Tahapan ketiga dalam pengolahan data adalah tabulasi, di mana
peneliti perlu menyusun atau menyajikan data sesuai dengan tujuan

penelitian. Proses tabulasi ini melibatkan penyajian data dalam bentuk
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tabel, sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami hasil

penelitian.

Data penelitian dapat diatur dalam bentuk distribusi frekuensi,
yang bertujuan untuk secara deskriptif menjelaskan berbagai ukuran
pusat dan variasi data. Proses tabulasi ini juga membantu dalam
pengelompokan kategori dari setiap variabel penelitian, yang nantinya

digunakan dalam analisis inferensial.*

2. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor terhadap akhlakul
karimah remaja muslimah di Majelis Taklim Nurul Islam Desa Kurau dan
seberapa besar pengaruh dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah AlI-Muhdor
terhadap akhlakul karimah remaja muslimah di Majelis Taklim Nurul
Islam Desa Kurau, maka peneliti menggunakan kuesioner dalam
pengumpulan data yang kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi

SPSS For Windows Versi 2. Dengan pengolahan data, sebagai berikut :

a. Uji Prasyarat Analisis (Uji Asumsi Klasik).

1) Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov. Prinsip dasarnya adalah membandingkan

% S Seran, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Sosial. Deepublish (Deepublish, 2020),
hlm.42-44.
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distribusi data yang akan diuji dengan distribusi normal standar
untuk menentukan apakah populasi data tersebut terdistribusi
secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan

bantuan SPSS for windows versi 22.

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas data

adalah:

a) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut
terdistribusi normal.

b) Apabila signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak
terdistribusi normal.”’

2) Uji Linearitas

Tujuan dari uji linieritas adalah untuk menentukan apakah
hubungan antara dua variabel secara signifikan linier atau tidak.
Uji ini umumnya diterapkan sebelum melakukan analisis regresi
linier. Ini merupakan langkah untuk menilai apakah suatu
distribusi data bersifat linier atau tidak dalam sebuah penelitian.
Konsep linieritas merujuk pada kemampuan variabel bebas dalam
memprediksi variabel tak bebas. Kriteria untuk pengambilan
keputusan adalah dengan memperhatikan nilai signifikansi (sig.)

dari deviation from liniearity , jika nilainya lebih dari 0,05, maka

% Syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara,

2013), hlm.153.
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dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara

kedua variabel.?®

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas data

adalah:

a) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat
hubungan yang liniear antara kedua variabel .

b) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang liniear antara kedua variabel.

3) Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu persyaratan
yang harus dipenuhi dalam analisis regresi. Tujuannya adalah
untuk menentukan apakah model regresi yang digunakan sesuai
atau tidak. Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi antara variabel
bebas dan variabel residual absolut lebih dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada kecenderungan heteroskedastisitas.*
Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan bantuan

SPSS for windows versi 22.

% IW Widana and NPL Muliani, Uji Persyaratan Analisis (Klik Media: Jawa Timur, 2020),
hlm.53.

9 Widana and Muliani, hlm.54.
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Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas

data adalah:

a) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka model regresi
tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

b) Apabila signifikansi < 0,05 maka model regresi tersebut
terjadi gejala heteroskedastisitas.

b. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan sifat-sifat masing-
masing variabel dalam penelitian. Ini dilakukan dengan menyajikan
data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai rata-
rata, total skor, dan Tingkat Capaian Responden (TCR), serta
menginterpretasikannya. Analisis ini tidak melakukan korelasi antara
variabel atau perbandingan antar variabel. Untuk menghitung Tingkat
Capaian Jawaban Responden (TCR), rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut 1% :

rata — rata skor
TCR = z X 100

Keterangan :

TCR : tingkat pencapaian responden.

100 Resi Adelina Manullang, “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP
Negeri 4 Tanjung Jabung Timur Kota Jambi,” Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi Vol.17
No.3 (2017): hlm.3.
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Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif deskriptif. Kriteria TCR digunakan untuk
menafsirkan data deskriptif tersebut. Klasifikasi nilai TCR yang
disajikan dalam Tabel 3.3 digunakan untuk mengkategorikan tingkat

pencapaian responden. '

Tabel 3. 3 Tingkat Capaian Responden

Tingkat Capaian Kriteria
Responden (TCR)
85% - 100% Sangat Baik
66% - 84% Baik
51% - 65% Cukup Baik
36% - 50% Kurang Baik
0% - 35% Tidak Baik

Analisis data melibatkan pengaturan dan pengelompokkan
data ke dalam pola, kategori, dan unit dasar untuk mengidentifikasi
tema dan merumuskan hipotesis kerja sesuai dengan petunjuk yang
diberikan oleh data. Penelitian ini menerapkan metode analisis
kuantitatif, yang mengandalkan alat analisis yang bersifat
kuantitatif. Alat analisis tersebut menggunakan model-model seperti
model matematika (seperti fungsi multivariat), model statistik, dan
ekonometrika. Hasil analisis disajikan dalam bentuk data numerik

yang kemudian diuraikan dan diinterpretasikan.

101 Sri Devriani Hundao, Abd. Aziz Bouty, and Nikmasari Pakaya, “Evaluasi Penerimaan
Sistem Informasi HIV AIDS (SIHA) Menggunakan Metode Technology Acceptance Model
(TAM),” Jurnal Of System and Information Technology Volume 3, No. 2 (2023): hIm.125.
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Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, data yang terkumpul
diproses dan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif
untuk mengevaluasi karakteristik responden. Selain itu, data secara
keseluruhan diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS for
Windows versi 22 dan dengan menggunakan bantuan aplikasi excel

2013.

Analisis Statistik Inferensial

1) Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu asumsi yang belum pasti
kebenarannya, sehingga diperlukan tes atau uji yang dikenal sebagai
tes hipotesis untuk menguji kebenaran asumsi tersebut. Tes
hipotesis adalah suatu prosedur yang memungkinkan pengambilan
keputusan, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis
yang sedang diuji. Uji hipotesis dalam penelitian dilakukan untuk
menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau

ditolak, dan untuk itu digunakan perhitungan uji statistik.

a) Uji T (Regresi Parsial)

Berperan untuk mengetahui kontribusi dari variabel
bebas terhadap variabel terikat, melalui pengujian signifikansi
pada koefisien regresi masing-masing, mengetahui apakah
variabel bebas memiliki pengaruh yang yang signifikansi

terhadap variabel terikat. Jika t hitung >t tabel maka Ha diterima
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dan jika t hitung < t tabel maka HO ditolak. Pada penelitian ini
juga dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows
versi 22 dengan membandingkan probabilitas dengan taraf
signifikansi yang telah ditetapkan dengan cara pengambilan

keputusan sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka HO ditolak, artinya secara
parsial variabel independen (X) tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).

2) Jika probabilitias < 0,05 maka Ha diterima, artinya
secara parsial variabel independen memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.'%

b) Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien Determinasi adalah alat untuk mengukur
seberapa efektif model dalam menjelaskan variasi dari variabel
dependen (variabel terikat). Nilai koefisien determinasi berada
dalam rentang antara nol dan satu. Ketika nilai R? kecil, hal itu
menandakan bahwa kemampuan variabel independen untuk
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Sebaliknya, nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
independen memberikan sebagian besar informasi yang

diperlukan untuk memprediksi variabel dependen.

102 A Purwoti, Panduan Lab Statistik Inferensual (Grasindo, 2007), hlm.58.
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c) Uji Regresi Linear Sederhana

Regresi linier sederhana adalah suatu persamaan yang
memperhatikan hubungan satu variabel bebas/ dependen (X)
yaitu dakwah, dengan satu variabel tak bebas/ independen (Y)
yaitu akhlakul karimah. Analisis regresi sederhana dimanfaatkan
untuk menemukan pola keterkaitan antara satu variabel

dependen dan satu variabel independen.

Berikut adalah rumus regresi linier sederhana:'%

y=a+ b.X

Keterangan :
Y : Variabel Dependen (Variabel Terikat)
X : Variabel Independen (variabel bebas)
a : Konstranta
b : Koefisien Regresi.

a : harga Y ketika harga X.

103 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, hlm.261.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum

a. Lokasi Penelitian

Majelis Taklim Nurul Islam yang dipimpin oleh Ustadzah
Syarifah Latiefah Al-Muhdor terletak di dalam lingkungan Pondok
Pesantren Nurul Islam Kurau yang bertempat di Aula Pondok
Pesantren Nurul Islam Kurau di jalan Swadaya RT. 4 Desa Kurau, Kec.

Kurau, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan Kode 70853.

Gambar 4. 1 Maps Majelis Taklim Nurul Islam
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b. Biografi Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor

Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor dilahirkan dari
keturunan yang mulia, nasab beliau tersambung dengan Nabi
Muhammad SAW. Nama beliau adalah Latiefah Al Muhdor yang
dilahirkan di Probolinggo pada tanggal 16 April, tahun 1982. Sekarang
umur beliau kurang lebih 42 tahun. Beliau berasal dari Pasuruan, Jawa
Timur, sudah hampir 6 tahun beliau tinggal di Desa Kurau sejak tahun
2018. Beliau pernah menempuh pendidikan di Sekolah Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTS) Kec. Nguling, Pasuruan, Jawa Tengah.
Sekolah Madrasah Aliyah negeri (MAN) Kec. Nguling, Pasuruan,
Jawa Tengah. Dan beliau lulusan Pondok Pesantren Daruzzahro
Pasuruan asuhan Al-Habib Taufiq Assegaf. Ustadzah Syarifah Latiefah
Al-Muhdor memiliki beberapa majelis taklim yang didirikan beliau,

salah satunya adalah Majelis Taklim Nurul Islam di Desa Kurau.

C. Sejarah Majelis Taklim Nurul Islam

Sejarah awal mula didirikannya Majelis Taklim Nurul islam di
desa kurau ini karena banyaknya dari permintaan masyarakat sekitar
khususnya kaum muslimah di daerah tersebut. Mereka menginginkan
di desa kurau ini di didirikan sebuah majelis taklim yang mana
pengajarnya itu sendiri sama-sama dari kaum perempuan, untuk
mempermudah para muslimah belajar ilmu agama dan mempermudah

mereka para muslimah untuk bertanya tentang agama Islam agar
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mereka tidak merasa canggung dan lebih nyaman belajar antar sesama
muslimah terlebih di dalam seputar masalah ilmu tentang kewanitaan,
inilah awal mula Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor dan teman-
teman beliau mendirikan Majelis Taklim Nurul Islam Kurau. Majelis

ini berdiri sejak tahun 2019 yang ada hingga saat ini.

Sebelum didirikan Majelis Taklim Nurul Islam di Desa Kurau
ini belum ada majelis Taklim yang khusus untuk para perempuan. Oleh
karenanya majelis ini adalah satu-satunya majelis taklim di Desa Kurau
yang mengkhususkan perempuan. Agar para muslimah leluasa dalam
menuntut ilmu agama dan leluasa jika ingin bertanya tentang agama

Islam.

d. Visi Dan Misi

Visi berdiri majelis ini adalah agar masyarakat sekitar
khususnya kaum ibu dan remaja putri bisa paham dalam soal agama,
karena para wanita merupakan pendidik yang pertama bagi anak-
anaknya kelak (Madrasatul Ula). Visi diantaranya juga menginginkan
bagi kaum perempuan khususnya yang ada di Daerah Kurau
mempunyai bekal ilmu yang banyak dan harus jadi perempuan yang
pintar terutama dalam persoalan agama agar kelak ilmu dapat
bermanfaat untuk anak-anak keturunan mereka dan keluarga-keluarga
mereka dan agar bisa selanjutnya mencetak generasi-generasi yang

berakhlakul karimah.
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Adapun, misi dirikan majelis ini adalah agar masyarakat sekitar
khususnya kaum muslimah pada umumnya mempunyai cinta akan
ilmu agama dan agar mereka bisa menanamkan nilai-nilai agama
tersebut didalam rumah-rumah mereka, maka di situ lah kami berupaya
untuk mensyiarkan majelis-majelis ilmu tersebut agar khususnya para
jamaah perempuan bisa memahami bahwa betapa pentingnya
menuntut ilmu agama dan terlebih itu adalah merupakan kewajiban

bagi seoarang muslimah di dalam menuntut ilmu agama.

€. Tujuan

Tujuan paling utama kami mendirikan Majelis Taklim Nurul

Islam di antaranya sebagai berikut:

1) Ingin mempermudah wanita-wanita muslimah di daerah tersebut
untuk menuntut ilmu agama dan yang pasti agar mereka supaya
lebih paham soal agama agar dalam menjalankan kehidupan ini
sesuai dengan jalan yang telah diajarakan oleh Nabi kita.

2) Ingin mencentak generasi-generasi sholihah dan terutama kaum
wanita-wanita muda di daerah tersebut.

3) Ingin supaya mereka wanita-wanita muslimah yang ada
lingkungan tersebut khususnya dan pada umumnya supaya menjadi
lebih dekat lagi kepada Allah dan Rasulnya, supaya lebih mengenal

lagi kepada Allah dan Rasulnya melalui belajar ilmu agama.
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4) Ingin mencintakan kepada kaum muslimah di sekitar daerah
tersebut pada khususnya dan pada umumnya terhadap majelis ilmu,
agar setelah itu setelah adanya cinta maka mereka akan berusaha
untuk istigomah.

f.  Fungsi Majelis

Fungsi yang paling utama adanya majelis ilmu supaya untuk
menjadikan orang tersebut lebih pintar lagi atau lebih paham lagi dalam
masalah atau urusan agama, agar kelak tidak akan menjadi pribadi yang

tersesat dijalan Allah.

0. Waktu Kegiatan Majelis Taklim dan Kitab yang dipakai

Kegiatan rutinan Majelis Taklim Nurul Islam dilaksanakan pada hari
Senin dan Selasa. Pada hari Senin kegiatan Majelis Taklim Nurul Islam
dilaksanakan ba’da sholat Dzuhur sekitar jam 13.30 dan kegiatan rutinan ini
berakhir sebelum sholat Ashar. Kegiatan rutinan Majelis Taklim Nurul
Islam ini biasanya diawali dengan pembacaan Qasidah Burdah karangan
Abu Abdillah Syarafuddin Muhammad bin Said, setelah itu dilanjutkan
dengan ceramah agama yang dipimpin langsung oleh Ustadzah Syarifah
Latiefah Al-Muhdor dengan memakai kitab Risalatul Jami’ah karya dari

Habib Ahmad bin Zein Al - Habsyi.

Pada hari Selasa kegiatan Majelis Taklim Nurul Islam dilaksanakan
ba’da sholat dzuhur sekitar jam 13.30 dan kegiatan rutinan ini berakhir

sebelum sholat Ashar dengan diawali dengan pembacaan yasin, setelah itu
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dilanjutkan pembacaan Hadrah Basaudan karangan Syaikh Abdillah bin

Ahmad Basaudan.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jumlah keseluruhan responden pada penelitian ini berjumlah 36
orang. Adapun karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi dua golongan yang terdiri dari 12 tahun — 17 tahun,
dan dari 18 tahun - 24 tahun. Untuk mengetahui jumlah responden tersebut
menggunakan aplikasi Excel versi 2013. Gambar diagram dibawah

menunjukkan jumlah responden berdasarkan usia.

Gambar 4. 2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Diagram Chart Title usia

Usia 18 - 24
28%

Usia12-17
72%

M Usial8-24 mUsial2-17

Sumber: Microsoft Excel 2013.
Berdasarkan gambar 4.2 memperlihatkan bahwa responden berusia
12-17 tahun sebesar 72%. Sedangkan frekuensi responden berusia 18-24
tahun sebesar 28%. Hal ini menunjukkan responden dalam penelitian ini

lebih dominan berusia 12-17 tahun.
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3. Hasil Uji Instrumen

a. Uji Validitas.

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS for
windows versi 22 dengan menggunakan teknik Person. Dengan
mempunyai nilai r hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi korelasi

dibawah a=0,05.

Proses wuji validitas angket pada penelitian ini dengan
membagikan angket kepada 30 orang responden yang juga mengikuti
pengajian ustadzah syarifah yang dilakukan secara offline di ponpes
Nurul Islam sebanyak 27 item pernyataan. Setelah jawaban dari
responden terkumpul dilakukan uji coba. Uji validitas Dakwah (variabel

X) dan Uji validitas akhlakul karimah (variabel Y) dapat dilihat pada

tabel dibawah.
Tabel 4. 1 Data Uji Validitas
No.
Item | R Hitung | R tabel | Keterangan Keterangan
1 0.448* 0,361 Valid Dipertahankan
2 0,415% 0,361 Valid Dipertahankan
3 0.499** 0,361 Valid Dipertahankan
4 0.366* 0,361 Valid Dipertahankan
5 (0.523** 0,361 Valid Dipertahankan
6 0.579** 0,361 Valid Dipertahankan
7 0.418* 0,361 Valid Dipertahankan
8 0.376* 0,361 Valid Dipertahankan
9 0.363* 0,361 Valid Dipertahankan
10 0.891** 0,361 Valid Dipertahankan
11 (0.742%** 0,361 Valid Dipertahankan
12 0.704** 0,361 Valid Dipertahankan
13 (0.782%** 0,361 Valid Dipertahankan
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14 0.584** 0,361 Valid Dipertahankan
15 0.646* 0,361 Valid Dipertahankan
16 0.458%* 0,361 Valid Dipertahankan
17 0.376* 0,361 Valid Dipertahankan
18 0.371* 0,361 Valid Dipertahankan
19 0.634** 0,361 Valid Dipertahankan
20 0.507** 0,361 Valid Dipertahankan
21 0.584** 0,361 Valid Dipertahankan
22 0.529** 0,361 Valid Dipertahankan
23 0.433* 0,361 Valid Dipertahankan
24 0.675%* 0,361 Valid Dipertahankan
25 0.144 0,361 Tidak Valid Dieliminasi

26 0.761** 0,361 Valid Dipertahankan
27 0.681** 0,361 Valid Dipertahankan

Sumber : SPSS for windows versi 22.

Berdasarkan Tabel 4.1 yaitu tabel yang berisikan hasil uji
validitas yang telah dilakukan pada 30 responden untuk pengisian
angket, dengan taraf signifikansi 0,05 maka diperoleh R tabel sebesar
0,361. Dilihat pada tabel tersebut bahwa 10 item pernyataan dari
variabel dakwah dan 17 item pernyataan dari variabel akhlakul karimah
yang keseluruhan berjumlah 27. Dari tabel di atas dinyatakan 26 item
pernyataan yang valid bisa dilihat dari (r hitung > r tabel) dan 1 item
tidak valid dilihat dari(r hitung < r tabel). Pernyataan yang tidak valid

tersebut dihapus, kemudian digunakan untuk pengambilan data inti.

b. Uji Reliabilitas.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik cronbach’s
alpha. Teknik ini digunakan untuk melihat suatu instrumen peneliti
apakah reliabel atau tidak. Angket pada penelitian ini dapat dikatakan

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha pada tiap indikator variabel X
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dan variabel Y terukur > 0,6. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan
menggunakan bantuan SPSS for windows versi 22. Adapun setelah
dilakukan uji validitas, maka peneliti memperoleh hasil uji reliabilitas

yang dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas

Variabel Dakwah dan Variabel Akhlakul Karimah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
124 26
Sumber : SPSS for windows versi 22

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha pada variabel X dan variabel Y adalah sebesar 0,724
> 0,6. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian

yang digunakan dapat dinyatakan variabel.

4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif dan Interpretasi Data
a. Uji Asumsi Dasar

1) Uji Normalitas.

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan uji normalitas Kolmogorov- Smirnov dengan
menggunakan bantuan SPSS for windows versi 22. Dasar

pengambilan keputusan pada uji normalitas data adalah apabila nilai
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signifikansi > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal dan
apabila signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi
normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel dibawah.

Tabel 4. 3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36
Normal Mean .0000000
Parameters®? Std. Deviation 4.17648373
Most Extreme Absolute 114
Differences Positive 114
Negative -.068

Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : SPSS for windows versi 22

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig.
(2- tailed) sebesar 0.200. oleh karena itu nilai signifikansinya lebih
besar dari alpha yaitu 0.200 > 0.05, maka dapat disimpulkan data

variabel dakwah dan akhlakul karimah berdistribusi normal.

2) Uji Linearitas

Uji linearitas ini penting dilakukan untuk menentukan apakah

model yang diujikan adalah linier atau tidak. Uji linieritas dapat
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dilihat dari tabel anova. Maka, jika nilai sig. deviation from linearity
> 0,05 maka dinyatakan linear. Berdasarkan pada hasil penelitian
yang telah di analisis dengan bantuan SPSS For Windows versi 22,

maka didapatkan hasil uji linearitas yang dapat dilihat pada tabel

dibawah.

Tabel 4. 4 Uji Linearitas

ANOVA Tabel
Sum of Mean
Squares | df [ Square F Sig.
Agresivitas* Between (Combined) | 169.075( 11| 15.370| .680| .744
Religiusitas ~ Between |ijnearity | 101.050| 1| 101.050|4.471| .045
Deviation
from 68.025( 10 6.802| .301| .974
Linearity
Within Groups 542.481| 24| 22.603
Total 711.556| 35

Sumber : SPSS for windows versi 22.

Dari tabel 4. 4 diatas diperoleh nilai dari Deviation from

Linearity sebesar 0.974 > 0.05, maka sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel

dakwah dan variabel akhlakul karimah.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji

glejser yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala

heteroskedastisitas. Uji glejser dilakukan dengan meregresikan
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variable-variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Jika dalam
uji heteroskedastisitas suatu model regresinya mengandung masalah
heteroskedastisitas maka artinya dalam model tersebut tidak konstan.
Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas data adalah
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka model regresi tersebut tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dan apabila signifikansi < 0,05 maka
model regresi tersebut terjadi gejala heteroskedastisitas. Berikut
tampilan tabel hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser

dengan menggunakan bantuan SPSS For Windows versi 22.

Tabel 4. 5 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 1.900 4.587 414 .681
Dakwah .043 142 .051].300 .766

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : SPSS for windows versi 22.

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada tabel 4.5
bahwa hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan uji glejser
menunjukkan hasil signifikansi variabel X (dakwah) yaitu 0.766 >
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji heteroskedastisitas

variabel dakwah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena nilai
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signifikansi yang didapat lebih besar dari 0.05 (tingkat kepercayaan

statistik 95% atau 0.05).

5. Deskriptif Data Hasil Penelitian

a. Analisis TCR (Tingkat Capaian Responden)

Deskripsi penelitian melalui penyebaran kuesioner kepada
responden untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat pencapaian
pemahaman responden penelitian terkait variabel X yaitu dakwah
Ustadzah Syarifah Latiefah Al — Muhdor dan variabel Y yaitu Akhlakul
Karimah, dengan 26 item pernyataan yang dirangkum dalam tabel

dengan dibantu Microsoft Excel 2013, sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Analisis TCR Variabel X

oz

PERNYATA JU
AN S

mT LA| SK | IDE

S|S| S|JSS| H|] OR | AL TCR

KATE
GORI

Penceramah
dapat menjadi
teladan 1101 24 | 11| 36 | 117 | 144 | 81.25%

Baik

Penceramah
profesional
dalam
berdakwah 0l]0] 21| 15| 36| 123 | 144 | 85.41%

Sangat
Baik

Anda selalu
mengikuti
pengajian
rutinan O] 6|25 5 | 36| 107 | 144 | 74.30%

Baik

Anda mengerti
dan paham
dengan yang
disampaikan
penceramah | 1] 1| 25| 9 | 36 | 114 | 144 | 79.16%

Baik
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Penceramah
menggunakan
metode
dakwah yang
tepat dengan
menyesuaikan
kondisi jamaah
dan sesuai
dengan Al-
Qur’an dan
Hadist,
sehingga
membantu
jamaah untuk
menanamkan
akhlakul
karimah dalam
dirinya

27

36

117

144

81.25%

Baik

Penceramah
memberikan
nasehat dan
bimbingan
dengan cara
yang baik,
sehingga
membantu
jamaah untuk
menanamkan
akhlakul
karimah dalam
dirinya

0] 25

11

36

119

144

82.63%

Baik

Pada saat
berceramah
pendakwah

melakukan sesi
tanya jawab,
sehingga
membantu
jamaah untuk
menanamkan
akhlakul
karimah dalam
dirinya

36

109

144

75.69%

Baik

Materi yang

disampaikan

10

36

118

144

81.94%
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penceraham
sangat
bermanfaat
dalam
kehidupan
sehari-hari
yang
bersumber dari
Al — Qur’an
dan hadist
baik dari segi
akhlak kepada
Allah, akhlak
keapada
manusia dan
akhlak kepada
lingkungan

Baik

Penceramah
memberikan
efek, dukungan
dan motivasi
kepada
jamaahnya
agar senantiasa
untuk
berakhlakul
karimah

28

36 | 113

144

78.47%

Baik

10

Materi dakwah
yang
disampaikan
oleh
penceramah
melalui lisan
dapat
dipahami,
sehingga
membantu
membentuk
akhlakul
karimah

23

13

36 | 121

144

84.02%

Baik

Rata-Rata

80.41%

Sumber : Microsoft Excel 2013.




81

Dari tabel 4.6 hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa nilai

tingkat capaian responden (TCR) variabel X adalah 80.41% yang

termasuk dalam kategori baik.

Tabel 4. 1 Analisis TCR Variabel Y

oz

AN

PERNYATA

n—-4w

SS

JU
M
LA
H

SK
OR

IDE
AL TCR

KATE
GORI

11 | Setelah saya

mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah
Latiefah Al-

lebih giat
dalam
melaksanakan

Muhdar, saya

sholat 5 waktu

24

10 | 36

116

144

80.55%

Baik

12

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya
lebih sabar
dalam
menghadapi
ujian dari
Allah

25

11

36

119

144

82.63%

Baik

13

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya

lebih paham

tata cara sholat

23

13

36

121

144

84.02%

Baik
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14 | Setelah saya

mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah
Latiefah Al-
Muhdar, saya
lebih paham
adab dan tata
cara istinja

26

36

115

144

79.86%

Baik

15

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya
lebih paham
tata cara
wudhu

19

15

36

120

144

83.33%

Baik

16

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya
lebih
bersemangat
untuk
melaksanakan
sholat dhuha

25

36

100

144

69.44%

Baik

17

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya

lebih
bersemangat

untuk
melaksanakan

sholat tahajud

23

36

101

144

70.13%

Baik
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18

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya

lebih
bersemangat

untuk
bersholawat
keapada Nabi

Muhammad

SAW

20

15

36

122

144

84.72%

Baik

19

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya

semakin tidak
bersemangat
untuk
melaksanakan
sholat dhuha

(=Y

36

76

144

92.77%

Cukup
Baik

20

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya

selalu berkata

jujur dan tidak

kasar kepada
orang tua

23

10

36

115

144

79.86%

Baik

21

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya

selalu

27

36

117

144

81.25%

Baik
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mematuhi
perintah orang
tua saya selagi
tidak
bertentangan
dengan agama

22

Islam

mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah
Latiefah Al-
Muhdar, saya

aurat ketika
didepan yang
bukan mahram

Setelah saya

selalu menutup

25

144 | 79.86%

Baik

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah

Latiefah Al-

Muhdar, saya

menghindari

pacaran

22 | 13

144 | 83.33%

Baik

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah
Latiefah Al-
Muhdar, saya
semakin
senang
menolong
orang lain
(masyarakat
atau tetangga)

25

10

81.25%

Baik

Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah

syarifah 0

30

76.38%
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Latiefah Al-
Muhdar, saya
lebih giat
menjaga
lingkungan
sekitar

Baik

26 | Setelah saya
mengikuti
pengajian
ustadzah
syarifah
Latiefah Al-
Muhdar, saya
membuang
sampah pada
tempatnya OO | 25|11 ] 36 | 119 | 144 | 82.63%

Baik

Rata - Rata 78.25%

Baik

Sumber : Microsoft Excel 2013.

Dari tabel 4.7 hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa nilai
tingkat capaian responden (TCR) variabel Y adalah 78.25% persen yang

termasuk dalam kategori baik.

6. Analisi Data
a. Uji Hipotesis

1) Uji T (Regresi Parsial)

Uji T bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel bebas (Dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al — Muhdor)
terhadap Variabel terikat (Akhlakul karimah) yang bisa dilihat pada

data tabel Couefficients. Uji t pada penelitian ini menggunakan
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bantuan aplikasi SPSS For Windows versi 22, dapat dilihat pada
tabel dibawah.

Tabel 4. 8 Uji T

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 32.284 7.548 4.277 .000
Dakwah .554 234 377 2.372 .023

a. Dependent Variable: Akhlakul Karimah

Sumber : SPSS For Windows versi 22.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai uji t yang
akan diujikan pengaruhnya terhadap setiap variabel independen
(terikat) yaitu dakwah. Diketahui nilai t tabel sebesar 2,032 dan nilai
t hitung sebesar 2.372. Jadi dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel
(2.372 > 2,032). Dan diketahui dari tabel Coefficients bahwa nilai
signifikansi sebesar 0.023 < 0,05. Maka uji T dapat dipakai untuk
memprediksi variabel dakwah (X) atau dengan kata lain ada
pengaruh variabel dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al- Muhdor
(X) terhadap akhlakul karimah variabel (Y). Dengan demikian
variabel dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al- Muhdor
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap akhlakul
karimah remaja muslimah majelis taklim Nurul Islam. Dapat

disimpulkan bahwa hipotesis HO ditolak dan Ha diterima yang

artinya terdapat pengaruh.
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2) Uji R? (Koefisien Determinasi)

Uji R? bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel bebas (X) yaitu Dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-
Muhdor, terhadap variabel terikat () yaitu Akhlakul Karimah yang
bisa dilihat pada data tabel Model Summary. Uji koefisien
determinasi dapat ditentukan dengan melihat R Square. Uji R?
menggunakan bantuan aplikasi SPSS For Windows versi 22, dapat
dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 4. 9 Uji R?

Model Summary

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate

1

377 142 117 4.237

a. Predictors: (Constant), Dakwah

Sumber : SPSS For Windows versi 22.

Berdasarkan pada tabel 4. 9 Model Summary dapat
menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar
0,377. Dari hasil output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0.142. Diketahui R Square bernilai antara 0-1
dengan ketentuan semakin mendekati angka satu berarti semakin
baik. Jika R Square bernilai 0,142, yang mengandung pengertian
bahwa variabel bebas (dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah al -

Muhdor) berpengaruh terhadap variabel terikat (akhlakul karimah)
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meskipun pengaruhnya terbilang kecil sebesar 14,2% dan 85,8%
dipengaruhi variabel lain.

3) Uji Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana merupakan suatu model persamaan
yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas/ dependen (X)
yaitu dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al- Muhdor , dengan satu
variabel tak bebas/ independen (Y) yaitu akhlakul karimah. Analisis
regresi sederhana digunakan untuk mencari pola hubungan antara
satu variabel dependen dengan satu variabel independen. Pada uji
regresi linier sederhana ini, peneliti menggunakan bantuan aplikasi
SPSS For Windows versi 22. Berikut tampilan tabel hasil uji Regresi

Linier Sederhana :

Tabel 4. 10 Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 32.284 7.548 4.277 .000
Dakwah 554 234 377 2.372 .023

a. Dependent Variable: Akhlakul Karimah

Sumber : SPSS For Windows versi 22.

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui nilai Constant (a)
sebesar 32.284. Nilai dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al —

Muhdor (b/koefisien regresi) sebesar 0.554. Uji regresi linier
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sederhana dapat diketahui dengan rumus model persamaan regresi

linier yaituy = a + b.X (y=32.284 +0.554).

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a)

b)

B. Pembahasan

Konstanta persamaan regresi sebesar 32.284 yang berarti
positif yang menyatakan bahwa jika variabel dakwah
Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor menunjukkan
pengaruh positif terhadap variabel akhlakul karimah.

Nilai koefisien regresi dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah
Al-Muhdor (X) sebesar 0.554. Hal ini menunjukkan
apabila variabel dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-
Muhdor ditingkatkan 1% maka dalam Akhlakul Karimah
remaja muslimah meningkat 0.554. Sebaliknya jika
variabel dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al — Muhdor
diturunkan 1% akan menurun sebesar 0.554. Koefisien
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah

positif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan

menyebarkan angket kepada jamaah majelis taklim Nurul Islam Kurau pada

pembahasan ini peneliti menjelaskan hasil penelitian secara terperinci tentang

pengaruh dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor terhadap akhlakul
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karimah remaja muslimah di majelis taklim Nurul Islam desa Kurau.
Kemudian, peneliti mendeskripsikan data hasil dari jawaban responden atas

angket yang peneliti sebarkan tersebut, sebagai berikut:

1. Tingkat Pemahaman Responden terhadap Dakwah Ustadzah

Syarifah Latiefah Al-Muhdor.

Berdasarkan dari hasil analisis TCR melalui penyebaran angket
dengan pengambilan sampel penelitian pada 36 orang jamaah remaja
muslimah majelis taklim Nurul Islam desa Kurau dengan 6 indikator
unsur-unsur yang dipakai melalui 10 item pernyataan pada variabel X
(dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor). Untuk mengetahui hasil
tingkat pemahaman responden terhadap dakwah ustadzah Syarifah
Latiefah Al-Muhdor dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft
Excel versi 2013. Indikator dari variabel X ini adalah unsur-unsur dakwah
diantaranya: Da’i, mad’u, metode, materi, media, dan efek. Pernyataan ini
didukung oleh Mohammad Hasan bahwa unsur-unsur dakwah ada enam
kategori yaitu da’l (subjek dakwah), mad’u (objek dakwah), maddah
(materi dakwah), wasilah (media dakwah), thorigoh (metode dakwah), dan
atsar (efek dakwah).}®* Analisis TCR ini dilakukan untuk mengetahui
pemahaman responden terhadap dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al-

Muhdor. Hasil dari analisis TCR untuk keseluruhan dalam pemahaman

194 Mohammad Hasan, Metologi Pengembangan Ilmu Dakwah (Surabaya : Pena Salsabila,

2014), hlm.58.
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responden terhadap dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor adalah

sebesar 80.41% yang termasuk kedalam katagori baik.

Pernyataan yang memiliki pemahaman responden yang paling
besar dalam variabel X (dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor)
terdapat pada indikator da’i yaitu item pernyataannya adalah penceramah
profesional dalam berdakwah, dengan nilai TCR sebesar 85.41% yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Pernyataan ini didukung oleh
pendapat Ratminto dan Winarsih yang dikutip dari I putu Jati Arsana Arsana
bahwa profesional ialah orang yang terampil, handal dan bertanggung
jawab dalam menjalankan profesinya.'® Jadi, yang dimaksud da’i
profesional adalah da’i yang memiliki skill, kesungguh-sungguhan,
kemahiran, ketekunan, dan kelebihan dalam menjalankan aktivitas dakwah
secara ikhlas semata-mata karena Allah, sehingga menghasilkan
pemahaman yang sangat baik kepada responden dengan melalui seorang

da’i yang profesional.

Hasil TCR yang dibilang besar selanjutnya dalam pernyataan
variabel X (dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor) terdapat pada
indikator Media dakwah yaitu iem pernyatannya adalah materi dakwah
yang disampaikan oleh penceramah melalui lisan dapat dipahami sehingga

membantu membentuk akhlakul karimah seseorang. Hasil nilai TCR pada

195 1 putu Jati Arsana Arsana, Etika Profesi Insinyur: Membangun Sikap Profesionalisme
Serjana Teknik (Yogyakarta, Deepublish, 2018), him.79.
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indikator media sebesar 84.02% yang termasuk kedalam katagori baik.
Wasilah atau media dakwah berguna untuk menyampaikan ajaran Islam
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah seperti
melalui lisan. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Aminudin bahwa
wasilah atau media dakwah terbagi lima macam yaitu melalui lisan,
tulisan, lukisan, audio visual dan akhlak.!® Sehingga lisan membantu
tersampaikannya dakwah kepada mad’u melalui media atau wasilah yang

ada.

Pemahaman responden selanjutnya yang terbilang baik dalam
pernyataan variabel X (dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor)
terdapat pada indikator metode dakwah yaitu item pernyataanya adalah
penceramah memberikan nasehat dan bimbingan dengan cara yang baik
(metode Mau’idzah Al-Hasanah) sehingga membantu ja’maah untuk
menanamkan akhlakul karimah dalam dirinya. Dengan hasil nilai TCR
sebesar 82.63% yang termasuk kedalam katagori baik. Pernyataan
selanjutnya adalah Penceramah menggunakan metode dakwah yang tepat
dengan menyesuaikan kondisi jamaah dan sesuai dengan Al-Qur’an dan
Hadist (metode Al-Hikmah), sehingga membantu jamaah untuk
menanamkan akhlakul karimah dalam dirinya. Dengan hasil nilai TCR
sebesar 81.25% yang termasuk kedalam kategori baik. Pernyataan
selanjutnya atas pemahaman reponden yang terbilang kecil yaitu pada item

pernyataannya adalah pada saat berceramah pendakwah melakukan sesi

106 Aminudin, “Konsep Dasar Dakwah” Jurnal: Al-Munzir 9, no. 1 (2016): 39.
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tanya jawab (metode Al-Mau’idzah al-Hasanah), sehingga membantu
jamaah untuk menanamkan akhlakul karimah dalam dirinya, dengan nilai

TCR sebesar 75.69% yang termasuk dalam kategori baik.

Pernyataan-pernyataan diatas didukung firman Allah dalam Surah
An-Nahl/16: 125 yang menjelaskan tiga macam metode dalam berdakwah,

yang berbunyi:

s ;g © %/5/‘ “&" a7 l,?f/,"’u’. I SR Ay PR
38 0) (et o G Basg Ladl abeddlly sl 8 s ) 83

R e e
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

vang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk (QS. An-Nahl/16:125).1%

Pengaruh selanjutnya yang terbilang baik dalam pernyataan
variabel X (dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor) terdapat pada
indikator materi dakwah yaitu pada intem pernyataannya adalah Materi
yang disampaikan penceraham sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari yang bersumber dari Al —Qur’an dan hadist, baik dari segi akhlak
kepada Allah, akhlak keapada manusia dan akhlak kepada lingkungan,
dengan hasil nilai TCR sebesar 81.94% yang termasuk dalam kategori
baik. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Syah Ahmad bahwa Materi

dakwah adalah pesan ajaran Islam yang harus disampaikan oleh da’i

107 Kementrian Agama, 41-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, hlm.281.
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kepada mad’u yang keseluruhannya ajaran Islam yang berlandas al-

Qur’an dan hadis.'®

Pemahaman responden selanjutnya yang terbilang baik dalam
pernyataan variabel X (dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor)
terdapat pada indikator efek dakwah yaitu anda mengerti dan paham
dengan yang disampaikan penceramah, dengan hasil nilai TCR 79.16%

yang termasuk dalam kategori baik.

Pemahaman responden selanjutnya yang terbilang baik dalam
pernyataan variabel X (dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor)
terdapat pada indikator mad’u, dengan item pernyatanya adalah anda
selalu mengikuti pengajian rutinan, dengan hasil nilai TCR 74.30% yang

termasuk dalam kategori baik.
2. Tingkat Pemahaman Responden terhadap Akhlakul Karimah

Berdasarkan dari hasil analisis TCR melalui penyebaran angket
dengan pengambilan sampel penelitian pada 36 orang jamaah remaja
muslimah majelis taklim Nurul Islam Kurau dengan 3 indikator yang
diambil dari ruang lingkup akhlak, dengan 16 pernyataan pada variabel Y
(Akhlakul Karimah) dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft
Excel versi 2013. Indikator dari akhlakul karimah ini merupakan ruang

lingkup Akhlak yang mencakup diantaranya: Akhlak kepada Allah, akhlak

108 Syah Ahmad Qudus Dalimunthe, “Terminologi Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an”
Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7 Nomor 1, no. 2614-3097 (2023): 1419.
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kepada sesama, dan akhlak kepada lingkungan. Pernyataan ini didukung
oleh Sari Dewi Purnama bahwa ruang lingkup akhlak terbagi tiga dimensi
yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak

kepada lingkungan.®®

Analisis TCR ini berguna untuk mengetahui
pemahaman responen terhadap akhlakul karimah, hasil keseluruhan dalam

pemahaman responden terhadap akhlakul karimah adalah sebesar 78.25%

yang termasuk dalam kategori baik.

Pernyataan yang memiliki pemahaman responden yang paling
besar dalam variabel Y (Akhlakul karimah) terdapat pada indikator akhlak
kepada sesama manusia, item pernyataanya adalah setelah saya mengikuti
pengajian ustadzah syarifah Latiefah Al-Muhdar, saya lebih bersemangat
untuk bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Hasil nilai pemahaman
responden pada indikator akhlak kepada sesama manusia melalui analisis
TCR adalah sebesar 84.72% yang termasuk dalam kategori baik.

Pernyataan selanjutnya yang memiliki pemahaman responden
yang besar dalam variabel Y (Akhlakul karimah) terdapat pada indikator
akhlak kepada Allah, item pernyataannya adalah Setelah saya mengikuti
pengajian ustadzah syarifah Latiefah Al-Muhdar, saya lebih paham tata
cara sholat. Hasil nilai pemahaman responden pada indikator akhlak
kepada sesama Allah melalui analisis TCR sebesar 84.02% yang termasuk

dalam kategori baik.

199 Sari Dewi Purnama, “Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran." Islamic Counseling:
Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam,” 2017, hlm.19.
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Pernyataan selanjutnya yang memiliki pemahaman responden
yang besar dalam variabel Y (Akhlakul karimah) terdapat pada indikator
akhlak kepada sesama manusia, item pernyataannya adalah Setelah saya
mengikuti pengajian ustadzah syarifah Latiefah Al-Muhdar, saya
menghindari pacaran. Hasil nilai pemahaman responden pada indikator
akhlak kepada sesama manusia melalui analisis TCR adalah sebesar
83.33% yang termasuk dalam kategori baik.

Pernyataan selanjutnya yang memiliki pemahaman responden
yang baik dalam variabel Y (Akhlakul karimah) terdapat pada indikator
akhlak kepada lingkungan, item pernyataannya adalah Setelah saya
mengikuti pengajian ustadzah syarifah Latiefah Al-Muhdar, saya
membuang sampah pada tempatnya. Hasil nilai pemahaman responden
pada indikator akhlak kepada lingkungan melalui analisis TCR adalah
sebesar 82.63% yang termasuk dalam kategori baik.

Pernyataan selanjutnya yang memiliki pemahaman responden
yang baik dalam variabel Y (Akhlakul karimah) terdapat pada indikator
akhlak kepada Allah, item pernyataannya adalah Setelah saya mengikuti
pengajian ustadzah syarifah Latiefah Al-Muhdar, saya lebih sabar dalam
menghadapi ujian dari Allah. Hasil nilai pemahaman responden pada
indikator akhlak kepada Allah melalui analisis TCR adalah sebesar
82.53% yang termasuk dalam kategori baik.

Pernyataan selanjutnya yang memiliki pemahaman responden

yang baik dalam variabel Y (Akhlakul karimah) terdapat pada indikator
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akhlak kepada Allah, item pernyataannya adalah Setelah saya mengikuti
pengajian ustadzah syarifah Latiefah Al-Muhdar, saya lebih sabar dalam
melaksanakan sholat lima waktu. Hasil nilai pemahaman responden pada
indikator akhlak kepada Allah melalui analisis TCR adalah sebesar
80.55% yang termasuk dalam kategori baik.

Pernyataan selanjutnya yang memiliki pemahaman responden
yang tidak terlalu tinggi dalam variabel Y (Akhlakul karimah) terdapat
pada indikator akhlak kepada Allah, item pernyataannya adalah Setelah
saya mengikuti pengajian ustadzah syarifah Latiefah Al-Muhdar, saya
lebih bersemangat untuk melaksanakan sholat dhuha. Hasil nilai
pemahaman responden pada indikator akhlak kepada Allah melalui
analisis TCR adalah sebesar 69.44% yang termasuk dalam kategori baik.

3. Pengaruh Dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor
terhadap Akhlakul Karimah Remaja Muslimah di Majelis Taklim

Nurul Islam Kurau.

Penelitian ini menemukan bahwa efek dari dakwah berpengaruh
signifikan terhadap akhlakul karimah remaja Muslimah Majelis Taklim
Nurul Islam Desa Kurau. Karena dakwah dapat mempengaruhi akhlakul
karimah terhadap remaja muslimah Majelis Taklim Nurul Islam Kurau.
Sebagaimana bisa dilihat dari hasi uji T dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS For Windows versi 22, bahwa nilai t tabel sebesar 2,032 dan
nilai t hitung sebesar 2.372. Jadi dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel

(2.372 > 2,032). Dan diketahui dari tabel Coefficients bahwa nilai
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signifikansi sebesar 0.023 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Pernyataan ini diperkuat dengan pendapat Jalaluddin Rahkmat
yang dikutip dari P.Pertiwi menyatakan bahwa ada tiga proses perubahan

perilaku yaitu efek kognitif, efek afektif, dan efek behavioral.'1°
a. Efek kognitif

Dilihat dari hasil angket bahwa jamaah remaja muslimah dapat
memahami pesan dakwah yang disampaikan oleh Ustadzah Syarifah
Latiefah Al-Muhdor dengan baik, tentunya melalui proses berpikir.
Efek kognitif ini terjadi apabila ada perubahan pada apa yang
diketahui, dimengerti dan dipahami oleh jamaah remaja muslimah
tentang pesan dakwah yang diterimanya. Hal ini bisa dilihat dari hasil
TCR dengan nilai 79.16% dengan kategori baik, bahwa jamaah remaja
muslimah dapat memahami dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-

Muhdor.

b. Efek Afektif
Efek afektif dalam dakwah adalah pengaruh dari dakwah yang
mengubah sikap mad'u setelah menerima pesan dakwah. Pada fase ini,

mad'u akan mengambil keputusan untuk menerima atau menolak pesan

110 Salma Intan Fatikah et al., “Pendekatan Media Sosial Terhadap Aktivitas Dakwah
Kalangan Milenial Di Era Digital” Aladalah: Jurnal Politik, Hukum, dan Humaniora Vol.1, No.1,
no. 2962—-889 (2023): him. 72.
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dakwah berdasarkan pengetahuan dan pemikirannya terhadap pesan
dakwah yang telah diterimanya.

Hal ini bisa dilihat dari hasil angket analisis TCR pada variabel
Y dengan nilai keseluruhan 78.25% dengan kategori baik, bahwa
jamaah remaja muslimah menerima pesan dakwah, yang bisa dilihat
dari hasil analisis tersebut.

c. Efek Behavioral

Efek behavioral adalah hasil dari dakwah yang berkaitan
dengan bagaimana mad'u memperlihatkan pola perilaku dalam
menerapkan pesan dakwah yang diterimanya dalam kehidupan sehari-
hari. Pada fase ini, seseorang akan bertindak dan berperilaku dengan
menerapkan pemahaman dan penerimaannya terhadap pesan dakwah.
Jika dakwah telah mencapai tahap behavioral, maka dakwah dianggap
berhasil, yang merupakan tujuan utama dari dakwah. Karena pada
awalnya, tujuan dari dakwah adalah untuk mengajak atau menyeru,
sehingga ketika mad'u sudah melakukan apa yang diinginkan oleh da’i,

maka dakwah dianggap berhasil.

Hal ini bisa dilihat dari hasil angket bahwa jamaah remaja
muslimah memiliki perubahan pola tingkah laku setelah mengikuti
pengajian ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor yang bisa dilihat dari
hasil angket bahwa banyak yang menyatakan setelah mengikuti
pengajian Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor remaja semakin

bersemangat untuk bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW,
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semakin paham tata cara sholat, semakin paham tata cara wudhu,
semakin sabar dalam menghadapi ujian dari Allah, semakin bakti sama
orang tua, semakin giat mendirikan sholat lima waktu, semakin senang
menolong sesama, semakin rajin membuang sampah pada tempatnya,
menghindari pacaran dan masih banyak lagi perubahan-perubahan
yang bisa dilihat dari hasil angker setelah jamaah remaja muslimah

mengikuti pengajian pengajian ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor.

Terbukti dari hasil uji R?> dengan nilai sebesar 14,2%, bahwa
dakwah Ustadzah Syarifah Latiefah Al-Muhdor memiliki pengaruh
terhadap akhlakul karimah Karimah remaja Muslimah majelis taklim
Nurul Islam Kurau yang ditandai dengan perubahan pola perilaku.

Hal ini diketahui dari tabel Model Summary yang bisa dilihat
sebelumnya, bahwa dapat menjelaskan besarnya nilai korelasi (R)
yaitu sebesar 0,377. Dari hasil output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.142, yang mengandung pengertian
bahwa variabel bebas (dakwah ustadzah Syarifah Latiefah Al-
Muhdor) berpengaruh terhadap variabel terikat (akhlakul karimah)
sebesar 14,2%. Dan ketahui R Square bernilai antara 0-1 dengan
ketentuan semakin mendekati angka satu berarti semakin baik dan sisa
dari 14,2% yaitu sebesar 85,8% yang dipengaruhi oleh variabel lain di

luar dari penelitian ini.



